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ABSTRACT

This study aims to analyze risk management in rice farming through three main stages: risk identification, risk
measurement, and risk management. The study used a quantitative approach by distributing questionnaires to farmers
as respondents. One of the main focuses of risk identification was farmers' awareness of the potential for crop failure,
which could hamper productivity. The data obtained was analyzed to determine farmers' perceptions of risk sources,
the level of impact and probability of risk, and the risk management strategies implemented. The results showed that
farmers were aware of various major risks in the rice cultivation process, with the risk of extreme weather and attacks
by plant pests as the dominant factors. At the risk measurement stage, farmers assessed that the impact of the risk of
crop failure was high and could occur repeatedly within one to two planting seasons. Meanwhile, in risk management,
farmers tended to rely on preventive strategies such as the use of superior pest-resistant varieties, adjusting planting
times, and regular land maintenance. These findings emphasize the importance of strengthening farm risk
management to increase the resilience and sustainability of rice production. This research is expected to serve as a
reference in developing policies for mentoring and risk mitigation for farmers.

Keywords: risk management, rice farming, crop failure, risk identification, risk measurement, risk management.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen risiko pada usaha tani padi melalui tiga tahapan utama, yaitu
identifikasi risiko, pengukuran risiko, dan pengelolaan risiko. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
penyebaran kuesioner kepada petani sebagai responden. Salah satu fokus utama identifikasi risiko adalah kesadaran
petani mengenai potensi gagal panen yang dapat menghambat produktivitas. Data yang diperoleh dianalisis untuk
mengetahui tingkat persepsi petani terhadap sumber risiko, tingkat dampak dan probabilitas risiko, serta strategi
penanganan risiko yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani menyadari adanya berbagai risiko
utama dalam proses budidaya padi, dengan risiko cuaca ekstrem dan serangan organisme pengganggu tanaman sebagai
faktor dominan. Pada tahap pengukuran risiko, petani menilai bahwa dampak risiko gagal panen tergolong tinggi dan
dapat terjadi secara berulang dalam satu hingga dua musim tanam. Sementara itu, dalam pengelolaan risiko, petani
cenderung mengandalkan strategi preventif seperti penggunaan varietas unggul tahan hama, penyesuaian waktu
tanam, serta pemeliharaan lahan secara berkala. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan manajemen risiko
usaha tani untuk meningkatkan ketahanan dan keberlanjutan produksi padi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan dalam pengembangan kebijakan pendampingan dan mitigasi risiko bagi petani.

Kata kunci: manajemen risiko, usaha tani padi, gagal panen, identifikasi risiko, pengukuran risiko, pengelolaan risiko.
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PENDAHULUAN

Usaha tani padi merupakan tulang punggung ketahanan pangan nasional, namun aktivitas ini sarat
dengan berbagai bentuk risiko, terutama risiko iklim, risiko produksi, dan risiko harga. Usaha tani adalah
sektor yang paling rentan terhadap ketidakpastian karena produksi pertanian dipengaruhi oleh faktor
biologis dan alam yang sulit dikendalikan (Hardaker et al. 2015). Dalam konteks padi, ketergantungan pada
curah hujan, serangan hama, penyakit tanaman, dan ketidakstabilan pasar menjadikan manajemen risiko
semakin penting.

Indonesia merupakan negara yang terdampak signifikan oleh perubahan iklim, yang menyebabkan
meningkatnya frekuensi banjir, kekeringan, dan serangan organisme pengganggu tanaman. Risiko produksi
padi meningkat tajam akibat variabilitas cuaca ekstrem, sehingga diperlukan strategi adaptasi dan
manajemen risiko yang terstruktur (Surmaini et al. 2017) .

Manajemen risiko harus dilakukan melalui proses identifikasi, pengukuran, dan pengelolaan risiko yang
bersifat terstruktur dan sistematis (SO 31000 2018) . Proses ini sangat relevan bagi petani karena
memungkinkan mereka untuk menilai tingkat probabilitas risiko dan menentukan langkah pencegahan atau
penanganan yang paling efektif. Sejalan dengan itu, manajemen risiko di sektor pertanian memerlukan
pendekatan holistik yang mencakup aspek teknis, ekonomi, dan sosial, terutama dalam menghadapi
ketidakpastian yang terus meningkat (Verbano & Venturini 2011).

Selain risiko produksi, petani padi juga menghadapi risiko ekonomi seperti fluktuasi harga gabah dan
ketergantungan pada input pertanian yang harganya tidak stabil. Petani dengan risiko harga tinggi
cenderung memiliki strategi pengelolaan risiko yang lebih kompleks untuk menjaga pendapatan (Moschini
& Hennessy 2001)

Dalam praktiknya, petani sering kali mengandalkan pengalaman masa lalu sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam menghadapi risiko. Namun, pendekatan ini tidak lagi memadai ketika perubahan iklim
dan dinamika pasar semakin cepat. Perilaku petani dalam mengelola risiko Kkini bergeser ke arah
penggunaan teknologi, diversifikasi usaha, dan akses informasi yang lebih luas (Ahsan 2011). Hal ini
menandakan bahwa implementasi manajemen risiko modern semakin dibutuhkan untuk meningkatkan
ketahanan usaha tani padi.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan
model manajemen risiko yang lebih efektif, terutama dalam menghadapi meningkatnya ketidakpastian
iklim dan dinamika pasar pertanian.

LITELATUR RIVIEW
Usaha Tani Padi sebagai Bagian dari Sistem Pertanian dan Agribisnis

Usaha tani padi merupakan bagian penting dalam sistem pertanian dan agribisnis karena berperan
sebagai penghasil komoditas pangan utama yang menentukan ketahanan pangan nasional. Proses produksi
padi mencakup berbagai tahapan mulai dari persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, panen hingga
pascapanen yang keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kondisi alam, teknologi budidaya, dan
manajemen petani. Ketahanan pangan Indonesia sangat dipengaruhi oleh perubahan iklim yang berdampak
pada proses produksi padi, terutama karena padi merupakan tanaman yang sangat sensitif terhadap curah
hujan, suhu, serta ketersediaan air (Anjani et al. 2023).
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Selain itu, pendapatan petani padi bergantung pada stabilitas produksi dan harga, sehingga gangguan
pada salah satu tahap dapat memengaruhi keseluruhan sistem agribisnis (Prabowo et al. 2016). Pada
wilayah sentra produksi seperti Desa Munjungagung, usaha tani padi tidak hanya menjadi sumber
penghasilan, tetapi juga merupakan penggerak ekonomi lokal. Oleh karena itu, keberlanjutan usahatani padi
sangat ditentukan oleh kemampuan petani dalam mengelola risiko yang muncul dari faktor produksi,
lingkungan, dan pasar.

Teori Manajemen Risiko

Manajemen risiko dalam usaha tani merupakan proses untuk mengenali, menganalisis, dan
mengendalikan berbagai ketidakpastian yang dapat menyebabkan kerugian. Dalam sektor pertanian,
ketidakpastian tersebut dapat berasal dari perubahan iklim, serangan organisme pengganggu tanaman,
fluktuasi harga, maupun ketidakstabilan finansial. Risiko produksi pada usahatani padi organik maupun
konvensional tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis budidaya, namun juga oleh dinamika lingkungan
yang semakin sulit diprediksi (Hasanah et al. 2020).
Proses manajemen risiko mencakup tiga tahapan penting, yaitu:
1. Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko dilakukan untuk mengetahui berbagai potensi masalah yang dapat menghambat
kegiatan produksi, baik yang berasal dari faktor internal seperti benih, tanah, dan tenaga kerja, maupun
faktor eksternal seperti cuaca, hama, dan harga. Salah satu risiko terbesar dalam usaha tani padi adalah
ketidakstabilan pola iklim yang mengubah waktu tanam dan memengaruhi pertumbuhan tanaman (Anjani
et al. 2023).
2. Analisis dan Evaluasi Risiko

Tahap ini bertujuan untuk menilai tingkat kemungkinan dan dampak risiko terhadap hasil produksi.
Analisis risiko membantu petani menentukan prioritas penanganan risiko. Risiko pendapatan terjadi ketika
hasil produksi menurun atau ketika biaya input meningkat, sehingga penting bagi petani untuk
mengevaluasi setiap ancaman berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap kelangsungan usaha (Prabowo et
al. 2016).
3. Pengendalian Risiko

Pengendalian risiko merupakan strategi yang dilakukan untuk mengurangi dampak atau kemungkinan
terjadinya risiko. Salah satu bentuk pengendalian risiko produksi adalah penerapan strategi pengendalian
hama secara terpadu oleh instansi pertanian daerah (Azhari et al. 2021). Petani diharapkan menerapkan
berbagai tindakan preventif seperti pemilihan varietas unggul tahan hama, penggunaan pestisida secara
tepat, dan pengelolaan air yang efektif.

Manajemen Risiko dalam Usaha Tani Padi

Usaha tani padi menghadapi berbagai risiko yang saling berhubungan, mulai dari risiko produksi, risiko
lingkungan, hingga risiko harga. Setiap risiko tersebut dapat berdampak signifikan terhadap hasil panen
dan pendapatan petani.
1. Risiko Produksi

Risiko produksi meliputi gangguan yang menyebabkan penurunan hasil panen, seperti serangan hama,
penyakit tanaman, atau kegagalan budidaya. Usahatani padi organik rentan terhadap risiko produksi karena
minimnya penggunaan input kimia sehingga hama lebih mudah menyerang (Hasanah et al. 2020). Selain
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itu, strategi pengendalian hama menjadi langkah penting untuk mengurangi risiko ini, terutama pada daerah
yang tingkat serangan hamanya tinggi (Azhari et al. 2021).
2. Risiko Lingkungan dan Perubahan Iklim

Perubahan iklim menjadi salah satu risiko terbesar yang memengaruhi produktivitas usaha tani padi.
Fluktuasi curah hujan, peningkatan suhu, dan pergeseran musim tanam dapat menyebabkan penurunan hasil
produksi. Perubahan iklim memiliki dampak langsung terhadap ketahanan pangan nasional melalui
penurunan produksi padi, baik secara kualitas maupun kuantitas (Anjani et al. 2023).
Temuan ini sejalan dengan studi dari Universitas Padjadjaran (2016) yang menemukan bahwa Kabupaten
Bandung mengalami penurunan produksi padi akibat anomali iklim dan ketidakpastian cuaca.
3. Risiko Harga dan Pendapatan

Perubahan harga gabah dan biaya input menyebabkan pendapatan petani tidak stabil. Risiko pendapatan
menjadi salah satu faktor yang paling mempengaruhi kesejahteraan petani, terutama jika produksi menurun
sementara harga input meningkat (Prabowo et al. 2016). Ketidakstabilan pasar dan panjangnya rantai
distribusi menyebabkan harga sering tidak berpihak pada petani.
4. Risiko Hama dan Gangguan Tanaman
Serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) merupakan risiko yang selalu mengancam usahatani padi.
Strategi pengendalian hama yang diterapkan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Karawang terbukti mampu
menekan penurunan produksi melalui tindakan preventif dan intervensi lapangan. Pengendalian risiko hama
perlu dilakukan secara rutin agar tidak mengganggu produktivitas (Azhari et al. 2021).
5. Risiko Finansial

Risiko finansial terjadi ketika pendapatan petani tidak mampu menutupi biaya produksi, atau ketika
petani tidak memiliki modal cadangan untuk menghadapi kegagalan panen. Kondisi finansial petani sangat
rentan terhadap kenaikan biaya input seperti pupuk, tenaga kerja, dan pestisida (Prabowo et al. 2016).
Minimnya akses petani terhadap pembiayaan membuat mereka semakin rentan terhadap kerugian akibat
penurunan hasil produksi (Hasanah et al. 2020) . Penurunan produksi akibat perubahan iklim dapat
memperburuk risiko finansial petani (Anjani et al. 2023)

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan
tingkat penerapan manajemen risiko pada usaha tani padi di Desa Munjungagung berdasarkan hasil
pengukuran menggunakan instrumen kuesioner. Data penelitian berupa angka dengan skala Likert,
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata pada tiap variabel,
yaitu identifikasi risiko, pengukuran risiko, dan pengelolaan risiko.

Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran faktual mengenai kondisi manajemen
risiko petani padi sebagaimana persepsi mereka terhadap risiko produksi, lingkungan, harga, dan finansial.

Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Desa ini dipilih
karena merupakan salah satu sentra produksi padi dan mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani padi.
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Selain itu, desa ini memiliki pola tanam yang aktif sepanjang tahun sehingga memungkinkan peneliti
mendapatkan data risiko yang bervariasi dari berbagai musim tanam.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh petani padi yang aktif melakukan kegiatan budidaya padi di Desa
Munjungagung. Sampel penelitian berjumlah 20 petani padi yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Kriteria responden antara lain:
1. Petani aktif yang menanam padi pada musim tanam berjalan.
2. Memiliki lahan sendiri atau mengelola lahan sewa/garapan.
3. Bersedia menjadi responden penelitian.

Pemilihan teknik purposive sampling dilakukan karena jumlah petani yang memenuhi kriteria dan
bersedia mengisi kuesioner berjumlah sekitar 20 orang, sehingga angka tersebut dianggap representatif
untuk menggambarkan penerapan manajemen risiko di Desa Munjungagung.

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi Lapangan

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi nyata usaha tani, meliputi:

kondisi lahan, pola tanam, penggunaan input produksi, potensi risiko produksi dan lingkungan, kegiatan
panen dan pascapanen.

2. Penyebaran Kuesioner

Kuesioner diberikan secara langsung kepada seluruh petani sampel (20 responden).

Masing-masing petani mengisi kuesioner berdasarkan persepsi dan pengalaman mereka selama mengelola
usaha tani padi.

3. Dokumentasi

Pengumpulan berbagai dokumen pendukung seperti foto kegiatan, catatan petani, data luas lahan, data
musim tanam, serta file pendukung lain yang diperlukan untuk memperkuat hasil observasi.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, yaitu metode statistik yang digunakan
untuk menggambarkan data tanpa melakukan pengujian hipotesis. Statistik deskriptif merupakan dasar
analisis kuantitatif modern dan mulai berkembang sejak karya John Graunt (1662) Natural and Political
Observations Made upon the Bills of Mortality, yang menjadi pijakan awal penggunaan tabel ringkasan,
nilai rata-rata, dan analisis data numerik.

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk mengolah dan menganalisis data kuesioner
skala Likert mengenai tingkat penerapan manajemen risiko pada usaha tani padi di Desa Munjungagung.
Tahapan analisis meliputi:

1. Menghitung skor 1-5
Setiap jawaban responden pada instrumen skala Likert diberi skor 1 hingga 5 yang menunjukkan tingkat
persetujuan.
2. Menghitung nilai rata-rata pada tiap variabel
a. Identifikasi Risiko
b. Pengukuran dan Evaluasi Risiko
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c. Pengelolaan Risiko
3. Interpretasi Nilai Rata-rata
Interpretasi nilai rata-rata mengacu pada kategori penilaian skala Likert lima tingkat sebagaimana
dikemukakan Sugiyono (2018) dan Riduwan (2012). Rentang kategori dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1
Interpretasi nilai rata- rata
Rentang Skor Kategori
1.00-1.79 Sangat Rendah
1.80-2.59 Rendah
2.60-3.39 Cukup
3.40-4.19 Tinggi
4.20 -5.00 Sangat Tinggi

Hasil analisis ini digunakan untuk menyimpulkan tingkat penerapan manajemen risiko pada usaha tani padi
di Desa Munjungagung berdasarkan persepsi petani terhadap risiko produksi, lingkungan, harga, dan
finansial.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pengolahan data terhadap kuesioner yang telah diisi oleh 20 petani padi di Desa
Munjungagung, diperoleh gambaran mengenai tingkat penerapan manajemen risiko yang mencakup proses
identifikasi risiko, evaluasi dan pengukuran risiko, serta pengelolaan risiko pada kegiatan usaha tani padi.
Analisis dilakukan menggunakan pendekatan statistik deskriptif untuk menghitung nilai rata-rata setiap
pernyataan, kemudian dirangkum menjadi skor rata-rata setiap variabel.

Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.
Hasil Penerapan Manajemen Risiko Usaha Tani Padi
VariabeL Rata-rata Kategori
Identifikasi Risiko 4.35 Sangat Tinggi
Evaluasi & Pengukuran Risiko 4.10 Tinggi
Pengelolaan Risiko 3.80 Tinggi

Identifikasi Risiko
Variabel identifikasi risiko memperoleh nilai rata-rata 4.35, yang menunjukkan bahwa petani padi di
Desa Munjungagung memiliki tingkat kesadaran yang sangat tinggi dalam mengenali risiko-risiko yang
dapat mengganggu proses produksi.
Responden secara konsisten memperhatikan berbagai sumber risiko seperti:
1. risiko gagal panen akibat cuaca,
2. serangan hama dan penyakit tanaman,
3. fluktuasi harga pupuk dan pestisida,
4, keterbatasan modal usaha,
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5. risiko banjir dan kekeringan,
6. risiko kerusakan peralatan seperti pompa air.
Tingginya nilai ini sejalan dengan pernyataan Anjani et al. (2023) bahwa perubahan iklim dan
ketidakpastian cuaca membuat petani semakin peka dalam mengenali risiko sejak awal proses produksi.
Namun demikian, terdapat beberapa pernyataan yang masih berada pada kategori cukup, terutama
terkait pencatatan kejadian risiko dan dokumentasi gangguan tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian petani belum melakukan identifikasi risiko secara tertulis dan masih mengandalkan ingatan serta
pengalaman.

Evaluasi dan Pengukuran Risiko

Variabel evaluasi dan pengukuran risiko memperoleh nilai rata-rata 4.10, yang termasuk kategori Tinggi.
Ini menunjukkan bahwa petani memiliki kemampuan yang baik dalam menilai besarnya dampak dan
kemungkinan terjadinya risiko pada setiap musim tanam.
Sebagian besar responden mampu:

menilai risiko cuaca sebagai risiko terbesar,

memperkirakan potensi terjadinya serangan hama,

menilai besarnya kerugian jika terjadi gagal panen,

menentukan risiko mana yang perlu diprioritaskan penanganannya,

mengevaluasi dampak risiko berdasarkan pengalaman musim sebelumnya.
Mesklpun demikian, beberapa aspek masih berada pada kategori sedang, seperti kemampuan
memperkirakan frekuensi terjadinya risiko secara kuantitatif dan melakukan penilaian risiko secara
berulang ketika kondisi pasar atau cuaca berubah. Hal ini sesuai dengan temuan Prabowo et al. (2016) yang
menyatakan bahwa petani umumnya hanya mengevaluasi risiko berdasarkan pengalaman, bukan
berdasarkan data historis yang lengkap.

akrwbdPE

Pengelolaan Risiko

Variabel pengelolaan risiko memperoleh nilai rata-rata 3.80, yang termasuk kategori Tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa petani telah menerapkan berbagai strategi untuk mengurangi dampak risiko usaha tani
padi.
Beberapa langkah mitigasi yang dilakukan petani antara lain:
1. penggunaan varietas unggul tahan hama,

pergiliran varietas untuk mencegah ledakan OPT,

penyemprotan pestisida sesuai kondisi serangan,

pengaturan irigasi untuk mengatasi kekeringan maupun genangan,

kerja sama dalam kelompok tani untuk mengatasi risiko produksi bersama,

menyimpan sebagian hasil panen untuk mengantisipasi harga turun.
Namun terdapat beberapa aspek yang masih berada pada kategori rendah, seperti:

penggunaan asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) yang masih minim,

penyediaan cadangan dana usaha yang belum memadai,

belum adanya perencanaan tertulis untuk penanganan risiko ekstrem,

minimnya penggunaan teknologi pengendalian hama modern.
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Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan pengelolaan risiko oleh petani masih perlu ditingkatkan,
terutama pada aspek finansial. Rendahnya perlindungan finansial membuat petani sangat rentan terhadap
kerugian jika terjadi gagal panen (Hasanah et al. 2020)

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko pada usaha tani padi di Desa
Munjungagung berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi pada ketiga variabel yang diteliti. Petani
telah mampu mengenali berbagai potensi risiko yang berasal dari faktor produksi, lingkungan, harga,
maupun finansial. Tingkat kesadaran petani terhadap risiko gagal panen, perubahan cuaca, serangan hama,
serta fluktuasi harga input produksi tergolong sangat tinggi, sehingga proses identifikasi risiko telah
berjalan dengan baik.

Kemampuan petani dalam melakukan evaluasi dan pengukuran risiko juga tergolong tinggi, terutama
dalam menilai dampak risiko terhadap hasil panen dan pendapatan. Petani mampu menentukan prioritas
risiko yang perlu ditangani berdasarkan pengalaman, meskipun beberapa aspek seperti memperkirakan
frekuensi risiko dan melakukan penilaian ulang ketika kondisi usaha berubah masih memerlukan
peningkatan agar proses evaluasi risiko menjadi lebih komprehensif.

Pada variabel pengelolaan risiko, petani telah menerapkan berbagai langkah mitigasi seperti
penggunaan varietas tahan hama, pengaturan irigasi, penyemprotan pestisida, serta penyimpanan sebagian
hasil panen untuk menghadapi fluktuasi harga. Namun, pengelolaan risiko finansial masih tergolong rendah
karena sebagian besar petani belum memiliki cadangan dana yang memadai dan belum memanfaatkan
Asuransi Usahatani Padi (AUTP). Hal ini menunjukkan bahwa penguatan aspek administrasi dan
perlindungan finansial masih diperlukan agar keberlanjutan usaha tani padi dapat terjaga dengan optimal.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi untuk meningkatkan penerapan
manajemen risiko pada usaha tani padi di Desa Munjungagung, yaitu:

1. Petani disarankan untuk melakukan pencatatan rutin terhadap kejadian gangguan produksi seperti
serangan hama, kerusakan alat pertanian, maupun hambatan pasokan air. Pencatatan yang baik akan
membantu petani dalam melakukan evaluasi risiko pada musim berikutnya.

2. Petani perlu menyediakan cadangan dana usaha dan mempertimbangkan penggunaan asuransi
pertanian (AUTP) sebagai bentuk perlindungan finansial. Hal ini penting agar petani lebih siap
menghadapi kerugian tak terduga akibat gagal panen.

3. Evaluasi risiko harus dilakukan secara konsisten, terutama ketika terjadi perubahan cuaca, harga input
produksi, atau kondisi pasar gabah. Evaluasi yang responsif memungkinkan petani menyesuaikan
strategi dengan cepat dan tepat.

4. Dukungan pemerintah dan lembaga pertanian sangat diperlukan, terutama dalam bentuk pelatihan
manajemen risiko, perencanaan keuangan, pengendalian hama terpadu, serta sosialisasi program
perlindungan risiko seperti AUTP.
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